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 ABSTRAK   

 

Pemahaman siswa tentang konsep yang kurang tepat dan berbeda dengan 

ilmuwan dapat menimbulkan miskonsepsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi interaksi dalam ekosistem dan mengetahui profil 

miskonsepsi siswa SMA di Ogan Ilir.  Metode dalam penelitian ini adalah metode 

pengembangan Treagust yang meliputi pendefinisian isi, kemudian memperoleh 

informasi tentang miskonsepsi siswa, dan mengembangkan tes diagnostik tiga 

tingkat berdasarkan informasi miskonsepsi siswa. Materi dikembangkan 

berdasarkan Campbell.  Instrumen tes diagnostik tiga tingkat dibuat dalam bentuk 

pilihan ganda dengan alasan dilengkapi dan CRI. Validasi instrumen menggunakan 

CVR oleh lima ahli dan mendapat nilai 1 yang berarti instrumen tes diagnostik three 

tier sudah valid dan relevan. Kemudian uji reliabilitas instrumen menggunakan KR-

20. Dari hasil pengujian diperoleh peserta didik termasuk dalam kategori paham 

konsep sebesar 34,9%, peserta didik termasuk kedalam kategori tidak paham 

konsep sebesar 25,5%, dan peserta didik termasuk dalam kategori miskonsepsi 

sebesar 39,5%. 

 

Kata-kata kunci: Three-tier, Pengembangan, Miskonsepsi, CRI,  Tes 

diagnostic Komponen ekosistem 
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ABSTRACT 

 

Students' understanding of concepts that differ from scientists' 

understanding can lead to misconceptions. The purpose of this research was 

to determine the validity and reliability of the instruments used to identify 

misconceptions about ecosystem interactions, as well as the profile of 

misconceptions among Ogan Ilir high school students. The Treagust 

development method was used in this study, which includes defining content, 

obtaining information about student misconceptions, and developing a three-

level diagnostic test based on that information. Campbell inspired the 

creation of this material. The three-tier diagnostic test instrument is created 

in the form of multiple choice questions with reasons provided and CRI. The 

CVR was used by five experts to validate the instrument, and it received a 

value of 1, indicating that the three-tier diagnostic test instrument is valid 

and relevant. The instrument's reliability is then tested using the KR-20. 

According to the test results, 34.9% of students were in the category of 

undesrtanding concepts, 25.5% were in the category of not understanding 

concepts, and 39.5% were in the category of misconceptions. 

 

Keywords: Three-tier, Development, Misconceptions, CRI, 

Component of Ecosystem , diagnostic test 

 

  



Universitas Sriwijaya 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Teori paradigma konstruktivisme menjelaskan bahwa peserta didik telah 

mendapatkan pengalaman yang luas sehingga membentuk pengetahuan awal yang 

kemudian dipergunakan secara sadar atau tidak sadar di lingkungan sekolah dalam 

proses pembelajaran (Svandova, 2014). Pengetahuan awal yang didapatkan peserta 

didik dari pengalaman tersebut disebut konsepsi, konsepsi ini bisa didapatkan 

peserta didik melalui beragam cara mulai dari pengalaman belajar di tingkat 

pendidikan sebelumnya, membaca buku, melihat televisi, mengakses internet, serta 

fenomena-fenomena yang terekam oleh mata di lingkungan sekitar (Roza & Bulan, 

2019). Namun, penafsiran konsepsi tersebut terkadang berbeda-beda di setiap 

individu yang menerimanya, sehingga konsepsi yang dimiliki peserta didik belum 

tentu sesuai dengan konsepsi para ilmuwan (Svandova, 2014). Konsepsi yang tidak 

sesuai dengan teori yang disepakati para ilmuwan dan dipergunakan oleh peserta 

didik secara konsistem disebut sebagai salah pemahaman atau miskonsepsi (Köse, 

2008). 

Berdasaran hasil tes PISA (Program for International Student Assessment) 

tahun 2018, Indonesia mencatatkan penurunan hasil di bidang sains dibandingkan 

hasil terakhir pada 2015 tiga tahun lalu. Penyebab rendahnya kualitas pendidikan 

sains secara umum adalah terjadi kesalahpahaman dan kondisi pembelajaran yang 

tidak memperhatikan konsepsi awal yang dimiliki peserta didik (Putri & Rusyati, 

2021). 

Salah satu materi dalam pelalajaran Sains tentang Biologi tingkat SMA 

adalah ekosistem. Dalam mempelajari materi ini tidak hanya dibutuhkan 

penghafalan materi yang baik namun juga penguasaan konsep yang tepat. Di dalam 

ekosistem terjadi interaksi-interaksi yang melibatkan komponen biotik dan abiotik. 

Materi ini bukan hanya digunakan di masa lalu, namun juga dibutuhkan di masa 

sekarang dan akan datang. Singkatnya, ekologi merupakan salah satu materi 

pelajaran yang penting dan mendasar dalam biologi dan sangat dibutuhkan 

kehadirannya hampir di setiap pemecahan masalah kehidupan (Ramlawati dkk., 
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2017) sehingga penguasaan konsep yang benar sangat penting bagi peserta didik 

karena jika peserta didik tidak menguasai konsep yang tepat, maka akan 

memunculkan miskonsepsi yang berhubungan dengan konsep lain secara teoritis 

maupun miskonsepsi dalam menafsir peristiwa alam yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya miskonsepsi pada peserta didik 

adalah dengan menerapkan three-tier diagnostic test yang merupakan tes yang 

tersusun atas tiga tingkatan soal. Tingkat pertama (one-tier) berupa pilihan ganda 

biasa atau pertanyaan biasa, tingkat kedua (two-tier) berupa alasan dari jawaban 

soal pertama, dan tingkat ketiga (three-tier) yaitu berupa seberapa yakin peserta 

didik terhadap jawaban tingkat pertama dan kedua (Kirbulut & Geban, 2014). 

Instrumen three-tier diagnostic test merupakan pengembangan dari 

instrumen sebelumnya, instrumen three-tier diagnostic test ini merupakan suatu 

instrumen tes diagnostik yang tersusun dari tiga tingkatan soal. Di mana tingkat 

pertama (one tier) yaitu berupa pilihan ganda atau petanyaan biasa, tingkat kedua 

(two tier) berupa pilihan alasan memilih jawaban pada tingkatan pertama dan 

terakhir yaitu tingkat ketiga (three tier) berupa keyakinan dari siswa berdasarkan 

jawaban tingkatan pertama dan kedua (Kirbulut & Geban, 2014). 

Telah dilakukan penelitian oleh Nurhidayah dkk. (2020) menggunakan 

instrumen three-tier diagnostic test, didapatkan hasil bahwa secara umum siswa 

SMA di Kota Bandung memiliki miskonsepsi pada 27 konsep ekosistem yang 

diujikan yang mayoritasnya memiliki bentuk miskonsepsi teoritik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kesalahan dalam memahami konsep 

yang berkaitan dengan fakta atau kejadian yang terkait dalam sistem tertentu. 

Namun terdapat perbedaan antara penelitian tersebut dengan yang akan dilakukan 

oleh peneliti, yaitu pada penelitian Nurhidayah wawwancara dilakukan setelah 

didapatkan miskonsepsi, sedangkan pada penelitian ini, peneliti mengacu pada 

prosedur Treagust yang mana wawancara dilakukan pada tahap awal penemuan 

miskonsepsi awal peserta didik. Pada penelitian Treagust, terdapat tahapan 

pemberian soal pilihan ganda beralasan terbuka sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, terdapat pengembangan tahapan yaitu pemberian soal 
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pilihan ganda beralasan terbuka di mana dilakukan pula wawancara agar alasan 

yang diberikan peserta didik lebih sesuai dengan harapan peneliti.  

Berdasarkan uraian di atas mengenai hasil penelitian topik ekosistem, 

penggunaan instrumen three-tier diagnostic, dan mengenai miskonsepsi yang 

dialami peserta didik, didapat kesimpulan bahwa belum ada penelitian yang 

memfokuskan pada sub materi “Interaksi dalam Ekosistem” menggunakan Three-

Tier Diagnostic Test, penelitian terkait miskonsepsi sub materi ini perlu dilakukan 

mengingat miskonsepsi pun dapat terjadi pada semua tingkatan materi. Untuk 

mendiagnosa miskonsepsi diperlukan instrumen yang dikembangkan dengan 

format tertentu, yang mana menurut penulis, menyempitkan materi yang digunakan 

dalam menyusun instrumen tes diagnostic akan lebih efektif dalam mendeteksi 

kesalahan-kesalahan konsep yang dimiliki oleh peserta didik. 

Maka peneliti tertarik untuk mengembangkan instrumen three-tier 

diagnostic guna mendeteksi miskonsepsi pada materi interaksi dalam ekosistem 

SMA. Oleh karena itu peneliti mengajukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Instrumen Three-Tier Diagnostic Test Untuk Mendeteksi 

Miskonsepsi Pada Materi Interaksi dalam Ekosistem di SMA”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan di latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1.2.1. Bagaimana validitas dan reliabilitas three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik SMA Ogan Ilir pada materi 

interaksi dalam ekosistem? 

1.2.2. Bagaimana profil miskonsepsi peserta didik berdasarkan hasil tes three-tier 

diagnostic yang terjadi pada materi interaksi dalam ekosistem di SMA? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak melebar ke mana-mana, maka batasan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Materi yang diujikan adalah materi interaksi dalam ekosistem yang 

dilakukan pada peserta didik kelas X IPA Kabupaten Ogan Ilir 
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1.3.2. Instrumen  yang akan dikembangkan dalam mengidentifikai peserta didik 

pada materi interaksi dalam ekosistem berupa three-tier diagnostic test 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.4.1. Untuk mengetahmendeskripsikanui validitas dan reliabilitas three tier 

diagnostic test untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik SMA 

Ogan Ilir pada materi interaksi dalam ekosistem 

1.4.2. Untuk mendeskripsikan profil miskonsepsi peserta didik SMA pada materi 

interaksi dalam ekosistem berdasarkan hasil tes three-tier diagnostic. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1.5.1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai pengembangan instrumen three-tier diagnostic test pada materi interaksi 

dalam ekosistem di SMA dan dapat dijadikan sebagai alat pengembangan ilmu 

pengetahuan secara teoritis di tingkat universitas. 

1.5.2. Manfaat praktis 

1. Bagi pendidik 

Dapat digunakan sebagai penilaian untuk mengukur pemahaman peserta 

didik pada materi interaksi dalam ekosistem, serta pendidik dapat menggunakan 

instrumen ini untuk dapat mendeteksi peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 

2. Bagi Peserta Didik 

Sebagai bahan evaluasi bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman pada 

materi interaksi dalam ekosistem sehingga tidak terjadi miskonsepsi. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik SMA Kabupaten Ogan Ilir 

pada materi interaksi dalam ekosistem. Sebagai acuan untuk melakukan penelitian 

yang lebih baik lagi pada penelitian berikutnya. 
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